Materi Kuliah Matematika Ekonomi

1.	Fungsi Liner (matematika murni)
-	Pembentukan fungsi liner
-	Grafik fungsi liner
-	Hubungan 2 fungsi liner
-	Koordinat titik potong 2 fungsi liner
2.	Aplikasi fungsi liner dalam ilmu ekonomi
-	Fungsi permintaan
-	Fungsi penawaran
-	Keseimbangan pasar
-	Efek pajak terhadap keseimbangan pasar
-	Efek pajak prosentase terhadap keseimbangan pasar
-	Efek subsidi terhadap keseimbangan pasar
-	Fungsi biaya
-	Fungsi penerimaan
-	Fungsi laba
-	Analisa pulang pokok
-	Fungsi konsumsi dan tabungan
3.	Fungsi kuadrat (matematika murni)
-	Nilai ekstrim fungsi kuadrat
-	Sumbu symetri
-	Grafik fungsi kuadrat
-	Kordinat titik potong fungsi kuadrat dan liner
-	Koordinat titik potong 2 fungsi kuadrat
4.	Aplikasi fungsi kuadrat dalam ilmu ekonomi
-	Fungsi penerimaan
-	Fungsi penawaran
-	Keseimbangan pasar
-	Efek pajak terhadap keseimbangan pasar
-	Efek subsidi terhadap keseimbangan pasar
-	Fungsi biaya
-	Fungsi Penerimaan
-	Fungsi laba
-	Analisa pulang pokok
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5.	Diferensial sederhana (matematika murni)
-	Kaidah –kaidah diferensial
-	Nilai ekstrim fungsi
6.	Aplikasi diferensial dalam ilmu ekonomi
-	Konsep fungsi marjinal
-	Elastisitas
-	Nilai ekstrim fungsi dalam ilmu ekonomi
7.	Diferensial Multivariabel dan fungsi bersyarat
-	Kaidah-kaidah diferensial multivariable dan fungsi bersyarat
-	Nilai ekstrim fungsi multivariable dan fungsi bersyarat
8.	Aplikasi diferensial fungsi multivariable dan funsi bersyarat dalam ilmu ekonomi
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Matematika Ekonomi

Dalam banyak hal konsep dasar ekonomi hanya diekspresikan dalam bentuk matematika sederhana, seperti bilangan bulat atau pecahan diikuti dengan operasi sederhana seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Namun dengan berkembangnya kehidupan manusia, maka aktivitas ekonomi yang dilakukan semakin kompleks dan makin saling terkait dengan aktivitas lainnya, sehingga membutuhkan pemecahan yang kompleks juga.     

Secara umum, semakin kompleks suatu masalah, akan semakin kompleks pula alat analisis yang digunakan untuk pemecahannya. Salah satu alat  yang dianggap mampu mengekspresikan kekompleksan permasalahan tersebut adalah model matematika. Mentransformasi model ekonomi kedalam model matematika, memungkinkan terjadinya peralihan tingkat kesulitan pemecahan masalah ekonomi ke dalam pemecahan masalah matematika. Untuk itu diperlukan pemahaman tentang beberapa konsep matematika sebagai syarat pemecahan masalah matematika,  sehingga  perlu dipelajari oleh ekonom dan pelaku bisnis. Hal ini diperlukan agar interpretasi pemecahan matematika dapat dikonversikan kedalam penyelesaian masalah ekonomi dan bisnis. Tingkat kesulitan masalah  matematika bukan disebabkan oleh jenis atau cabang matematika itu sendiri, melainkan disebabkan oleh sulit dan kompleksnya gejala yang penyelesaiannya diusahakan dicari atau didekati oleh perumusan model matematik.

Memahami matematika ekonomi adalah merupakan cara/pola pikir  Ilmu ekonomi dan bisnis dengan analisis yang bersifat kuantitatip .  

1.2  Teori Ekonomi dan  Matematika Ekonomi 


Teori Ekonomi mengungkapkan hubungan antar variabel ekononomi secara kualitatif,  misalnya,jika harga naik/turun kuantitas permintaan berkurang/naik, jika investasi bertambah maka pendapatan nasional meningkat, jika konsumsi meningkat maka pendapatan nasional meningkat dan hungan lainnya yang berhubungan dengan aktivitas ekonomi sebuah kelompok masyarakatTeori Ekonomi yang terkait dengan phenomena tersebut, tidak memberikan ukuran kekuatan hubungan secara tegas antara variabel ekonomi

Matematika Ekonomi dapat membantu menyederhanakan hubungan tersebut dalam sebuah model yang disebut dengan model matematika, Sebagai contoh secara konsep ekonomi, terdapat gejala bahwa permintaan sebuah komoditi sangat bergantung pada harganya, dengan anggapan bahwa faktor lain yang dapat mempengaruhi permintaan komoditi tersebut dianggap konstan (ceteris paribus). Gejala tersebut dapat diekspresikan sebagai sebuah fungsi matematik  Q = f(P).  Jika hubungan tersebut diasumsikan linear, maka kemudian dapat diperjelas dengan model linear  Q = a + bP, dengan Q adalah kuantitas permintaan komoditi dan P adalah harga satuannya, dan a dan b adalah parameter atau koefisien. Sehingga model teori ekonomi yang kualitatif dapat didekati dengan model kuantitatif.  Menemukan nilai prameter a dan b dalam persamaan matematika  Q = a + bP, diperlukan pengetahuan tentang beberapa konsep dalam matematika atau statistika. Dengan demikian konsep matematika atau statistika yang mampu mengekspresikan konsep ekonomi dan permasalahannya serta menemukan pemecahannya disebut sebagai matematika ekonomi atau statistika ekonomi. 

Selain model linear sederhana tersebut di atas, masih banyak model matematika lainnya yang mampu mengekspresikan phenomena ekonomi maupun bisnis dalam dunia nyata.  Sebagai
contoh, model eksponensial dapat mengekspresikan kasus pertumbuhan penduduk, pertumbuhan
pendapatan suatu negara, model multivariate dapat mengungkapkan pengaruh berbagai variabel
terhadap permintaan dan penawaran sebuah komoditi, model linear programming, model
kalkulus differensial yang banyak diaplikasikan dalam menyelesaikan masalah ekonomi dan
bisnis yang menyangkut optimalisas. dan model matematika lainnya dengan berbagai manfaatnya. Untuk itu, pada bagian pendahuluan ini, diperlukan beberapa pemahaman tentang 
variabel, parameter, dan konstanta sebagai konsep dasar model matematika yang akan digunakan
dalam penerapan pemecahan masalah nyata. 
 
1.3  Variabel dan Konstanta
 
Model matematika pada umumnya dinyatakan dengan berbagai simbol dan kombinasi antara variabel dan konstanta.  Variabel merupakan unsur yang sifatnya berubah-ubah dari satu keadaan ke keadaan lainnya, dan dalam suatu rumusan fungsi dapat dibedakan menjadi variabel bebas dan tidak bebas. 
Variabel bebas yaitu variabel yang dapat menerangkan variabel lainnya
(mempengaruhi),
 Variabel tidak bebas yaitu variabel yang diterangkan oleh variabel bebas
(dipengaruhi).
 Koefisien ialah bilangan atau angka yang diletakkan tepat didepan suatu variabel,
dan terkait dengan variabel yang bersangkutan. 
Konstanta adalah suatu besaran bilangan atau angka yang sifatnya tetap dan tidak berubah untuk suatu kasus dan tidak terkait dengan suatu variabel.   Konstanta atau koefisien  yang sifatnya masih umum disebut  sebagai parameter, artinya besarannya tetap untuk suatu kasus, tetapi berubah pada kasus lainnya.
  
Sebagai contoh persamaan:
Y = 10 + 2 X,                                                      
nilai 10 dan 2 adalah konstanta, X adalah variabel bebas dan Y adalah variabel tidak bebas,
konstanta 2 dapat disebut sebagai koefisien variabel X.  Selanjutnya jika persamaan : 
 Y = a + b X,                                                   
Dengan a dan b adalah konstanta, dalam hal ini a dan b dapat disebut juga  parameter, karena
nilainya dapat berbeda untuk mengungkapkan kasus yang sama pada objek yang berbeda.


1.4 Model Matematika
  
 	Model adalah representasi dari objek atau situasi atau kondisi yang sebenarnya. Model dapat disajikan dalam berbagai bentuk, yang salah satunya adalah model matematika. Model matematika merepresentasikan suatu masalah dengan sistem yang mencerminkan hubungan antar simbol atau hubungan matematis. 
Sebagai contoh, permintaan sebuah komoditi P, penerimaan dari hasil
penjualan produk Q adalah R, biaya total untuk memproduksi Q adalah C, dan laba total dari
penjualan Q ditentukan dengan mendapatkan selisih antara penerimaan R dengan total biaya C
dari  jumlah Q yang yang terjual, maka model matematika yang dapat dibuat adalah:
 
 P     =  a + bQ; a dan b konstanta,                                         (1)

 R     = PQ = (a + bQ)Q = aQ +bQ	(2)
                                         
 C     =  c  +  dQ;  c dan d konstanta,                                      (3)
      
 π     =  R – C,                                                                      (4)                                             
 
Tujuan dari adanya sebuah model matematika adalah, memungkinkan dilakukan proses
pengambilan keputusan mengenai situasi nyata dengan menganalisis model tersebut.  Nilai
kesimpulan dan keputusan berdasarkan model tergantung pada seberapa baiknya model
matematika dapat merepresentasikan kondisi nyatanya. Dengan pengertian bahwa model yang
baik membuat keputusan menjadi tidak bias. 
Model matematika selalu melibatkan simbol untuk menyatakan suatu besaran bilangan dan angka, maka pemahaman himpunan dan operasinya,  sistem bilangan dan operasinya perlu
dipahami dengan baik, terutama system bilangan nyata
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Sifat-Sifat Operasi Bilangan Nyata 
 
Kombinasi dari dua bilangan nyata x dan y. dapat dilakukan dengan operasi penambahan atau perkalian, sehingga didapatkan suatu bilangan Nyata yang baru. Operasi penambahan diberi
lambang “+” sehingga penambahan y dari x ditulis x + y, sedangkan operasi kali diberi lambang
“x ” atau untuk memudahkan diberi lambang titik “.”, sehingga perkalian y terhadap x ditulis x.y
(atau cukup ditulis xy saja).
Pangkat Bilangan Bulat 

Sebuah perkalian dari bilangan yang identik (identical number) sering kali dinyatakan sebagai pangkat, sebagai contoh 3 · 3 · 3 = 33
a.  Notasi pangkat 
     Jika a suatu bilangan Nyata dan n sebuah bilangan bulat, maka pangkat n dari a adalah:
	
     an = a.a.a…a 

    Bilangan a disebut basis dan n disebut eksponen. Perkalian dua perpangkatan yang     mempunyai basis sama, yaitu dengan menjumlahkan eksponennya: 
Contoh
               33. 3-2 = 33-2 = 3		22. 23 = 22+3= 25= 32
atau dapat di nyatakan sebagai
              am.an = am+n 
 

b. Pangkat nol dan negatip 

    Jika a ≠ 0 suatu bilangan nyata dan n sebuah bilangan bulat, maka: 
a0 = 1    dan   a-n = 1/n

      Contoh : 3-3 =   = 


 c. Bentuk akar  

    Umumnya yang telah dijelaskan pada pembahasan di atas, yang pembahasan lebih ditekankan
pada pangkat dari suatu bilangan dengan nilai bulat. Tetapi pangkat dari suatu bilangan tidak 
selalu bernilai bulat misalkan 22/3
  Simbol  seperti berikut “ √ “  dibaca dengan “akar positip dari”. Sehingga: 
√a = b setara dengan b2 = a dan b ≥ 0;  karena a = b2 ≥ 0, symbol √ a  hanyaakan berlaku jika
 a ≥ 0. 
    Contoh
      √9 = 3 karena 32 = 9 dan 3 ≥ 0

d. Akar pangkat  n 

Akar ke-n dari bilangan a adalah bilangan yang ditimbulkan dari  pangkat ke-n suatu bilangan
lain, yaitu: Jika n bilangan bulat positip, maka akar pangkat n dari bilangan nyata a didefinisikan
sebagai:  

      ⁿ√a = b setara dengan bn = a

      3√27 = 3          33 = 27





Persamaan dan Pertidaksamaan 
 
Sebuah pernyataan persamaan adalah kesamaan dari dua ekspresi aljabar, dapat dinyatakan dalam satu atau lebih variabel: 
 Persamaan     3x – 10 = 22 – 5x      (satu variabel derajat satu)
 Persamaan      w2 – 5w = -16           (satu variabel derajat dua)  
 Persamaan      3q – 2r + s = 12        (tiga variabel derajat satu)

Jawaban dari sebuah persamaan terdiri atas angka atau bilangan, yang ketika disubstitusi untuk nilai variabel dalam persamaan akan menjadi benar. Bilangan atau nilai dari variabel yang
membuat persamaan tersebut menjadi benar disebut dengan akar persamaan.

Identifikasi Sebuah Persamaan:
 
i. Persamaan yang benar untuk setiap nilai untuk variabel dalam persamaan, seperti :
   5(x+y) = 5x + 5y 

ii. Persamaan yang hanya mempunyai nilai tunggal untuk variabel, seperti 
      x + 3 = 5  
iii. Persamaan yang merupakan pernyataan yang salah, tidak terdapat satu nilaipun yang
     memenuhi; x = x + 5  
[bookmark: _GoBack]


Fungsi 
Fungsi adalah hubungan antara 2 variabel,  yaitu hubungan antara 2 variabel, tidak bebas(dependent variable) dan bebas (independent variabel)
 Misal : variabel harga & variabel jumlah, variabelkonsumsi & varibale pendapatan
 Jika : Y = variabel tidak bebas,
           X= variabel bebas

maka: setiap nilai Y tergantung dari besarnya nilai X (tidak berlaku sebaliknya)

  Hubungan Fungsionalnya.

Y = f(X)

                        	baca: Y adalah fungsi dari X
Sistem Koordinat Cartesius

Digambarkan dalam bidang datar
· Nilai domain  dlm sumbu absis “x”
· Nilai range dlm sumbu ordinat “y” 
· Titik (0 0) disebut titik asal
· Titik (0,0) disebut titik asal (origin) dan titik potong x
       dan y yang diukur dari titik nol “0” disebut titik koordinat / sumbu    koordinat
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Persamaan / Fungsi Linear
 
Kebanyakan phenomena nyata  dapat direpresentasikan secara matematik, salah satunya adalah hubungan linear, atau paling tidak dapat didekati secara linear. Hal itu dapat terjadi karena beberapa alasan diantaranya:
 1)  aplikasi konsep linear cukup luas penerapannya terutama dalam
      bidang ekonomi dan bisnis, 
2)  hubungan pengaruh dalam model  linear lebih mudah
     diinterpretasikan dibanding non linear
Fungsi Linier 
Adalah Fungsi antara variabel terikat (Y) bebas (X), dimana nilai Y adalah berbanding lurus dengan  nilai X
              Y = a + b X

Dimana: Y ; variabel terikat
	   X ; Variabel bebas
	   a ; konstanta/intersep
	   b ; kemiringan/slope

Disebut linear,  karena pangkat variabel dalam persamaan adalah pangkat satu dan tidak terdapat
bentuk perkalian antar variabel dalam persamaan. Suatu persamaan linear Y = a + bX mempunyai himpunan jawaban pasangan terurut (x,y) yang memenuhi persamaan tersebut.

Grafik Fungsi Linier
                   Y = a + b X	Y
Grafik
•Grafik Fungsi Linier akan selalu berupa GARIS LURUS
Titik Potong
•Titik “a” adalah perpotongan dengan sumbu Y, X = 0
•Titik perpotongan dengansumbu X adalah jika Y =0
Kemiringan:
- b adalah kemiringan garis	      a
- Jika nilai kemiringan Positip maka Garis miring ke atas
- Jika nilai kemiringan Negatif, Garis miring ke bawah
	 X

Kemiringan (slope)
                                   
Kemiringan = m = b  = atau = 

Tanda ± pada koefisien arah menunjukkan kecenderungan arah fungsi condong ke atas atau ke bawah

Contoh:  Y=15 – 2X, kemiringannya = -2 artinya untuk setiap kenaikan 1 unit variabel X akan  menurunkan 2 unit  variabel Y


Kemiringan Fungsi Liner

      Y	Y



	
                                                       X                                                                                      X		
	Kemiringan positif ( + )						Kemiringan negative ( - )
		b ˃ 0 								b ˂ 0


     Y	Y







	X	X
                       Kemiringan = 0	Kemiringan tak tentu
                                 b = 0


	
Menentukan persamaan Liner
1. Metode dwi koordinat, apabila dua titik yang dketahui kordinatnya maka persamaan garis lurus yang melalui kedua titik tesebut adalah:
	
			 = 

Contoh 1: Tentukan persamaan garis yang melalui titik (1,25) dan (5,45)
               X1 = 1                     X2 = 5
               Y1 = 25                  Y2  = 45
	 =                              = 
                          4(Y -25) = 20(X-1)
                                 4Y – 100 = 20 X – 20
	         Y = 5X + 20
2. Metode koordinat lereng, apabila suatu garis lurus melalui satu titik yang diketahui koordinatnya dan kemiringan garis yang melalui titik tersebut diketahui kemiringannya, maka persamaan garis mengikuti:
		
	Y – Y1 = b ( X – X1)
Contoh 2: Tentukan persamaan garis yang melalui titik ( 5,45) dan kemirimgam garis yang melalui titik tersebut b = 5
	X1 = 5;  Y1 = 45;  b = 5
	Y – 45 = 5(X – 5)
	         Y = 5X + 20
	Berdasarkan rumus kemiringan,  m = b = atau = , maka contoh 1 kemiringan garisnya adalah                             b =  =  = 5
Bila digunakan salah satu titik yang diketahu koordinatnya, missal (1,25), maka persamaan garisnya adalah
	Y – Y1 = b ( X – X1)
	Y – 25 = 5 (X – 1)     	                Y = 5X + 20

3. Metode subsitusi Eliminisasi, bila dua titik yang diketahui koordinatnya, maka persamaan liner yang dibentuknya memenuhi persamaan :
			y  = a  +  bx
Contoh 3: Titik A (4 , 20 ) dan koordinat titik B ( 12 , 4 )
	y = a + bx
		20   =  a   +  4 b
		   4  =  a  + 12 b  -
16 =     - 8 b,         b  = - 2
		    20 =  a + 4 (-2 ),    a =  28
                      Persamaan garis melalui titik A dan titik B adalah   y =   28  - 2 x
Titik A (4 , 20 ) dan koordinat titik B ( 12 , 4 ), bila menggunakan metode koordinat lereng, maka b =  = - 2
                                        y – 20 = -2 ( x – 4)  	y = 28 – 2x

GRAFIK FUNGSI LINEAR
       Suatu fungsi linear dapat digambarkan grafiknya dalam kordinat kartesian yang memiliki sumbu   horisontal sebagai sb-x dan sumbu vertikal sebagai sb-y.
    Grafik fungsi linear akan berbentuk garis lurus yang memiliki kemiringan (slope) dan intersep.



    Intersep menunjukkan titik potong grafik garis lurus dengan sumbu vertical sb-y
    Kemiringan (slope) garis lurus menunjukkan arah (direction) dari garis lurus tersebut.

	y	y = f(x)

	a
                                      
		0	x
 Contoh 4; Buat grafik persamaan y = 10 + 2x
		  a = 10      (0,10)
		            perpotongan dg sb-x;    y = 0		x = - 5;      (- 5,0)
                                                            y                                

		10


                                                  
.	-5	0	x

Contoh 5; Buat grafik persamaan y = 35 – 5x
	            a = 35      (0,35)
		            perpotongan dg sb-x;    y = 0		x = 7;      (7,0)






                      y
	 35





	0	7	       x


Hubungan dua fungsi liner
	Dua persamaan liner y1 = a1 + b1x  dan
		            y2 = a2 + b2x , maka kedua persamaan tersebut:
1. Sejajar 		2.  Berhimpit
y	y1	y

	y2
a1
	 a1, a2
a2
	0	x	0	x
	Sejajar:  b1 =  b2;  a1 ≠a2	                                                         Berhimpit: b1 = b2;   a1 = a2


3.Berpotongan				4. Tegak lurus
y                                                                              y

a1	y2                             a1                                         y2


a2	y1          a2	y1

0	x             0	   x
Berpotongan: b1 ≠  b2;    a1 ≠ a2                               Tegak lurus: b1 . b2 = -1;    a1 ≠ a2







Koordinat titik potong 2 persamaan liner

   y
	y1	- Garis adalah himpunan titik titik, 
        
maka titik E adalah anggota y1 dan                      y2

	E			

 y2


		


Menghitung koordinat titik potong
1. Metode Eliminasi subsitusi: tentukan koordinat titik potong persamaan garis;
             y = 20 + 4x …….   .(1)
             y =  5 -  x ………....(2)

	y = 20 + 4x 
            y =  5  -    x  -
        0 = 15 + 5x	x = - 3
	y = 20 + 4(-3) = 8, koordinat titik potong (-3,8)
2. Metodede subsitusi eliminasi
      y = 20 + 4x …….   .(1)
      y =  5 -  x ………....(2)

              	         y1 = y2
	20 + 4x = 5 – x
                       5x = - 15	x= - 3
	Y = 20 + 4(-3) = 8, koordinat titik potong (-3,8)
